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 Disiplin merupakan tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh 
terhadap berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku, perilaku yang terbentuk 
untuk selalu mematuhi norma-norma yang berlaku dalam kehidupan setiap 
individu setiap harinya. Terdapat beberapa anggota yang kurang disiplin dalam 
melaksakan kewajibannya sebagai anggota UKM Resimen Mahasiswa. 
Penggunaan teknik token economy untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan 
dan mengurangi perilaku yang tidak diinginkan serta konseling sebaya bertujuan 
membantu, mendengarkan, dan memahami, fasilitator yang bersedia membantu 
remaja untuk tumbuh dan berkembang bersama kelompoknya serta sebagai 
pemimpin yang karena kepeduliannya pada orang lain menjadi penggerak 
perubahan social.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh konseling 
sebaya dengan teknik token economy dalam meningkatkan kedisiplinan anggota 
UKM Resimen Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung.  
 Jenis penelitian ini merupakan quasi experiment design (eksperimen 
semu). Sampel dalam penelitian ini diambil dengan teknik purposive sampling, 
dari teknik tersebut maka diperoleh Anggota UKM Resimen Mahasiswa angkatan 
XL sebagai sampel penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu angket kedisiplinan, wawancara, dan dokumentasi. Uji hipotesis dalam 
penelitian ini ialah menggunakan Uji Wilcoxon Mathed Pairs. 
 Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan Uji Chi Square dan 
uji homogenitas dengan menggunakan uji Levene’s, perolehan kedua data tersebut 
ialah normal dan homogen, sehingga untuk pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji Wilcoxon Mathed Pairs didapatkan taraf signifikansi < 0,05 
yairtu 0,012 yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga diperoleh 
kesimpulan bahwa penggunaan konseling sebaya dengan teknik token economy 
dapat meningkatkan kedisiplinan anggota UKM Resimen Mahasiswa UIN Raden 
Intan Lampung.  
 
















                                     
Artinya: Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau. 
dan jika kamu beriman dan bertakwa, Allah akan memberikan pahala keppadamu 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Pada dasarnya, bimbingan merupakan upaya oleh seorang pembimbing 
yang bertujuan membantu mengoptimalkan individu, model bimbingan yang 
berkembang saat ini adalah bimbingan perkembangan yang bersifat edukatif, 
pengembangan, outreach.
1
 Pengertian konseling menurut prayitno, interaksi antara 
konselor dengan konseli, terjadi suasana yang professional dan dilakukan sebagai 
alat memudahkan perubahan-perubahan dalam tingkah laku konseli. Dapat 
disimpulkan konseling adalah suatu interaksi oleh seorang ahli atau konselor 
dengan suasana yang profesional untuk memudahkan konselor agar dapat melihat 
perubahan dan tingkah laku seorang konseli.
2
 
Menurut Carr konseling teman sebaya merupakan suatu cara bagi para 
siswa (remaja) belajar bagaimana memperhatikan dan membantu siswa lain, serta 
menerapakan dalam kehidupan sehari-hari
3
. Jadi, konseling sebaya adalah suatu 
cara bagi para pelajar untuk memperhatikan dan membantu siswa lain, sertaa 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa yang menjadi pembimbing 
berfungsi sebagai mentor atau tutor yang membantu siswa lain dalam 
memecahkan masalah yang di hadapinya, baik akademik maupun non akademik. 
Disamping itu juga berfungsi sebagai mediator yang membantu konselor dengan 
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Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan Dan Konseling Dalam Berbagai Latar 
Kehidupan, (Bandung: PT Refika Aditama, 2010), Cet. 1, h. 7. 
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 Rifda El. Fiah, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 
Cet. 1, h. 9. 
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cara memberikan informasi tentang kondisi perkembangan, atau masalah siswa 
yang perlu mendapatkan layanan bimbingan atau konseling. 
Pendidikan telah merubah wujud bangsa Indonesia menjadi bangsa yang 
berpikir secara kritis dan rasional, dengan berkembang pesatnya pendidikan di 
Indonesia seperti yang tertera dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pada pasar yang ke-3 pendidikan 
memiliki fungsi untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 
peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, dan bertujuan untuk berkembang nya potensi peserta didik agar menjadi 
lebih beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, Berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.  
Dengan demikian diharapkan pendidikan bukan hanya mengajarkan ilmu 
pengetahuan, keterampilan dan keahlian. Tetapi juga pendidik dapat mengajari 
peserta didik dengan mengembangkan pendidikan karakter, yang didasari dengan 
aturan-aturan seperti kedisiplinan diri yang termasuk dalam pendidikan afektif.
4
 
Menurut megawani, pendidikan karakter merupakan sebuah usaha dalam 
mendidik peserta didik agar dapat mengambil keputusan yang bijak dan bisa 
mempraktikannya dalam sebuah kehidupan sehari-hari, untuk menjadikan peserta 
didik yang memiliki karakter maka pendidikan kognitif harus berkelanjutan 
                                                          
4
 Berta Esti Ari Prasetya, Skripsi: “Perbedaan Tingkat Kedisiplinan Diri Mahasiswa 
Yang Mengikuti Dan Yang Tidak Mengikuti Kegiatan Resimen Mahasiswa Mahadipa Di Jawa 





dengan cara pendidik mengajarkan peserta didik mengenai pendidikan afektif agar 
lebih mudah untuk menanamkan sifat kedisiplinan diri peserta didik.
5
 
Disiplin merupakan tindakan yang menunjukan perilaku tertib dan patuh 
terhadap berbagai peraturan dan ketentuan yang berlaku, dapat diartikan disiplin 
adalah perilaku yang terbentuk untuk selalu mematuhi norma-norma yang berlaku 
dalam kehidupan setiap individu setiap harinya.
6
 
Seperti yang diperintahkan oleh Allah dalam Q.S AL- ‘Ashr 1-3 yang berbunyi 
sebagai berikut : 
                       
                
Artinya : 
1. Demi masa. 
2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 
3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 




Syekh Muhammad Abduh bahwa masyarakat arab apabila hari telah sore, 
duduk bercakap-cakap membicarakan soal-soal kehidupan dan cerita-cerita lain 
yang berkenaan dengan urusan hidup sehari-hari, banyak pula yang bermegah-
megahan asal usul nenek moyang, kedudukan serta harta kekayaan, akibatnya 
terjadi pertengkaran dan saling menyakiti hati sehingga menimbulkan pertikaian 
dan permusuhan. Melihat kenyataan yang demikian itu, sebagian mereka ada yang 
                                                          
5
 Kokom Komalasari,Didin Saripudin, pendidikan karakter konsep dan aplikasi living dan 
cvalues esucation, (Bandung: Refika Aditama, 2017),cet. 1, h. 15. 
6
 Ibid. h. 8. 
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mengutuk waktu ashar, mereka mengatakan bahwa waktu ashar adalah waktu 
yang celaka atau waktu naas, menurut mereka banyak bahaya yang terjadi pada 
waktu ashar. Berkaitan dengan kisah itu, turunlah surah Al-ashr yang memberikan 
penjelasan bahwa waktu ashr tidak salah, kesalahan sebenarnya ada pada manusia 
yang menggunakan waktu tersebut dari hal-hal yang tidak terpuji. 
Penjelasan Ayat  
Allah swt, memulai surah ini dengan sumpah, setiap kali Allah bersumpah 
selalu menyebut salah satu makhluknya, hal ini disebabkan tidak ada selain Dia, 
kecuali makhluk-Nya. 
Pada ayat 1, Allah swt bersumpah dengan menyebut masa. Masa berarti 
waktu yang dilalui, waktu yang dialami seseorang. Apabila Allah swt, bersumpah 
dengan makhluknya berarti suatu isyarat bagi Rasulullah saw dan orang-orang 
yang beriman agar memerhatikan terhadap makhluk yang digunakan untuk 
bersumpah. Dengan demikian, maksud ayat pertama surah ini adalah agar 
Rasulullah SAW, dan orang-orang yang beriman lebih memerhatikan masalah 
waktu dan mampu memanfaat waktu sebaik-baiknya untuk hal-hal yang terpuji 
sesuai ajaran Islam. Kita sadari atau tidak, waktu itu tidak akan berhenti walaupun 
sedetik, apalagi terulang, pagi hari ini bukan pagi hari kemarin bukan pula pagi 
hari esok. 
Pada ayat 2, dijelaskan bahwa kebanyakan manusia dalam keadaan 
merugi.Melihat kenyataan hidup ini, ternyata banyak manusia yang merugi 
dibanding dengan yang beruntung. Lalu kerugian apa yang dialami manusia ?. 





dipergunakan dengan sebaik-baiknya sesuai dengan petunjuk agama.hari-
harinyahanya diisi dengan kesibukan menikmati dunia sesuai dengan keinginan 
hawa nafsunya tanpa ada pemikiran kalau dunia ini hanyalah sementara dan yang 
kekal adalah ada hari akhirat.  
Pada ayat 3 menjelaskan bagaimana cara yang harus dilakukan agar tidak 
termasuk orang yang rugi. pada ayat ini, adatiga syarat agar tidak menjadi orang 
yang rugi, yaitu beriman dan beramal saleh, saling menasehati tentang kebenaran, 
tentang menasehati tentang kesabaran.
8
 
Menurut Deasanty dan Nanna pada tahun 2007, pola pembelajaran 
mahasiswa berbeda dengan peserta didik di sekolah SMA, yaitu mahasiswa 
dituntut untuk lebih mandiri. Artinya kegiatan ekstrakulikuler di SMA adalah 
pengenalan budaya kemasyarakatan dan diharapkan peserta didik dapat hidup 
sosial dengan masyarakat, namun dikalangan mahasiswa organisasi adalah wadah 
mahasiswa yang menuntut mahasiswa untuk mandiri dan cakap dalam mengelola 
kondisi sekalipun dan diharapkan mahasiswa dapat  meregulasi diri sehingga 
menjadi lebih baik.
9
 Dinamika mahasiswa tidak akan bisa lepas dari wadah atau 
organisasi yang menjadi salah satu intrumen bagaimana gagasan atau program 
yang harus diwujudkan, baik organisasi intra maupun ekstra yang ada dikampus. 
Organisasi kemahasiswaan intra merupakan wahana dan sarana bagi mahasiswa 
untuk mengembangkan diri kearah perluasan wawasan dan meningkatkan 
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kecendikiawanan serta integrita kepribadian mahasiswa untuk mewujudkan 
pendidikan tinggi. 
Resimen mahasiswa merupakan organisasi ekstra kulikuler yang ada di 
universitas dibidang bela negara serta merupakan salah satu komponen pertahanan 
negara dalam sistem pertahanan semesta. Pada hakikatnya resimen mahasiswa 
lahir dari sebuah sejarah panjang Indonesia dalam menghadapi berbagai ancaman 
baik yang berasal dari dalam maupun luar. Keberadaan organisasi resimen 
mahasiswa sangat penting dengan dihadapkannya kondisi dan situasi saat ini yang 
cenderung mengabaikan pentingnya wawasan kebangsaan da berkurangnya etika 
serta sikap, sehingga kesadaran bela negarapun ikut memudar. Melalui peranan 
resimen mahasiswa untuk ikut serta dalam bela negara, melalui pendidikan dasar 
Militer yang wajib ditempuh setiap anggota Resimen Mahasiswa, diharapkan 
memantapkan fisik dan mental serta rasa kesadaran bela Negara dengan semangat, 
disiplin dan jiwa nasionalis yang tinggi. 
Seiring berkembangnya zaman, Resimen Mahasiswa juga banyak 
mengalami perubahan yang mengikuti dengan kemajuan berfikir dan bertindak 
sesuai dengan perkembangan yang ada saat ini. Pengkaderan seperti Resimen 
Mahasiswa akan mencapai tujuan yang lebih sempurna apabila latihan dan 




Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan pada saat pra 
penelitian di UKM Resimen Mahasiswa Batalyon 202/HS, berikut hasil 
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wawancara dengan ketua UKM Menwa UIN Raden Intan Lampung. Terdapat 
beberapa anggota yang kurang disiplin dalam melaksakan kewajibannya sebagai 
anggota UKM Resimen Mahasiswa yaitu anggota yang tidak datang saat apel 
mingguan tanpa keterangan, tidak berpakaian lengkap, tidak melaksanakan piket 
markas dan datang tidak tepat waktu. Berdasarkan permasalahan yang ada maka 
diperlukan-nya suatu layanan untuk meningkatkan kedisiplinan seorang aggota 
dan juga suatu teknik yang dapat digunakan untuk mengingkatkan kedisiplinan 
anggota. Karena salah satu fungsi dalam bimbingan konseling adalah fungsi 
akuratif (pengentasan) yaitu untuk mengentaskan permasalah yang ada di dalam 
UKM Resimen Mahasiswa, yaitu dengan menggunakan layanan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan kedisipinan anggota UKM MENWA UIN Raden 
Intan Lampung, 
Berikut peneliti sajikan data permasalahan anggota yang terkait 
kedisiplinan tatatertib UKM resimen Mahasiswa dengan hasil observasi dan 
dokumentasi yang peneliti peroleh:  
Permasalahan Kedisiplinan 
Anggota Resimen Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung  
  Tabel 1.1 
Permasalah 
Jenis kelamin Jumlah 
Pelanggaran L P 
1. Tidak taat 
dalam tata 
tertib  
2 1 3 
2. Tidak taat 
dalam 
kegiatan  
1 1 2 









4. Tidak taat 
terhadap 
waktu 
- 1 1 
Total 4 4 8 




Berdasarkan data diatas menunjukan bahwa ada beberapa anggota menwa 
yang tidak melaksakan kegiatan-kegiatan tanpa alasan, dan juga tidak 
mencermikan perilaku disiplin. Masalah kedisiplinan di dalam menwa merupakan 
tugas seorang Provost untuk menindak kedisiplinan namun tindakan yang biasa 
dilakukan oleh seorang Provost Menwa adalah tindakan akuratif dan preventif 
dengan landasan kemiliteran. Upaya untuk mengatasi permasalahan diatas penting 
mengingatkan pentingnya kedisplinan dan juga memanajemen waktu yang baik 
untuk anggota UKM Resimen Mahasiswa, mengingat anggota UKM Resimen 
Mahasiswa adalah mahasiswa aktif yang berada di Perguruan Tinggi khususnya di 
UIN Raden Intan Lampung, untuk itu diperlukannya suatu pendekatan Konseling 
Sebaya dengan tektnik Token Economy yang diperkirakan tepat dalam 
meningkatkan kedisiplinan yang ada di UKM Resimen Mahasiswa. Untuk 
memenuhi kebutuhan kedisiplinan peneliti akan melakukan penelitian dengan 
judul “Pengaruh Konseling Sebaya Dengan Teknik Token Economy Terhadap 
Peningkatan Kedisiplinan Anggota UKM Resimen Mahasiswa 202/HS UIN 
Raden Intan Lampung”. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah seperti yang diuraikan diatas, maka 
indentifikasi masalah-masalah sebagai berikut. 
1. Belum adanya penggunaan layanan konseling sebaya dalam meningkatkan 
kedisiplinan. 
2. Belum adanya kesadaran anggota UKM Resimen Mahasiswa terhadap 
kedisiplinan. 
3. Kurang adanya motivasi pada anggota UKM Resimen Mahasiswa untuk 
lebih disiplin. 
C. Batasan Masalah 
Untuk lebih mendekatkan pada pembatasan masalah yang akan dikaji, 
maka perlu dilakukan-nya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah 
pada dalam peneltian ini hanya dibatasi “pengaruh konseling sebaya dengan token 
economy untuk meningkatkan kedisiplinan anggota UKM Resimen Mahasiswa 
202/HS UIN Raden Intan Lampung”. 
D.  Rumusan Masalah 
  Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka 
masalah yang akan ditetili dalam penelitian ini dapat dirumuskan yaitu “ apakah 
koseling sebaya dengan menggunakan teknik token economy berpengaruh untuk 







E.  Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Konseling Sebaya 
dengan menggunakan teknik token economy dalam meningkatkan kedisiplinan 
anggota UKM Resimen Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
F. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoritis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat  mampu menambah referensi 
keilmuan Bimbingan dan Konseling, terutama dalam upaya konseling 
sebaya dengan teknik Token Economy dalam meningkatkan kedisiplinan 
anggota UKM Resimen Mahasiswa UIN Raden Intan Lampung.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi UKM MENWA, dapat bermanfaat sebagai bahan evaluasi 
sekaligus sebagai masukan dalam mengatasi ketidak disiplinan anggota 
UKM Resimen Mahasiswa. 
b. Bagi peneliti, sebagai informasi ilmiah guna memperluas wawasan dan 
pengetahuan tentang pengaruh layanan konseling sebaya dan 
memberikan motivasi dalam meningkatkan sikap disiplin. Penelitian 
ini juga dapat memberikan motivasi untuk kinerja guru pembimbing 











A.  Layanan Konseling Sebaya 
1. Pengertian Layanan Konseling Sebaya 
Konseling sebaya adalah layanan konseling yang di berikan oleh seorang 
konselor kepada konseli dalam suasana kelompok. Menurut Carr konseling teman 
sebaya merupakan suatu cara bagi para siswa (remaja) belajar bagaimana 
memperhatikan dan membantu siswa lain, serta menerapakan dalam kehidupan 
sehari-hari.
12
 Sementara itu, Tindall dan Gray mendefinisikan konseling teman 
sebaya  sebagai suatu ragam tingkah laku membantu secara interpersonal yang 
dilakukan oleh individu nonprefesional yang berusaha membantu orang lain.
13
 
Konseling sebaya adalah program bimbingan yang dilakukan oleh siswa 
terhadap siswa yang lainnya. Peserta didik yang menjadi pembimbing sebelumnya 
diberikan latihan atau pembinaan oleh konselor, siswa yang menjadi pembimbing 
berfungsi sebagai mentor atau tutor yang membantu siswa lain dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya, baik akademik maupun non-akademik. 
Disamping itu juga berfungsi sebagai mediator yang membantu konselor dengan 
cara memberikan informasi tentang kondisi, perkembangan, atau masalah siswa 
yang perlu mendapat layanan bantuan bimbingan atau konseling. Program 
konseling teman sebaya mempunyai alasan-alasan yang rasional, terstuktur, 
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aktifitasnya khas atau spesifik, personal yang melakukannya juga khusus dan 
diorganisir secara terus menerus.  
2. Tujuan Layanan Konseling Sebaya 
 Setelah mengetahui pengertian dari konseling sebaya, maka selanjutnya 
yang diketahui adalah tujuan dari konseling sebaya. Prayitno menjelaskan tujuan 
dari setiap layanan bimbingan dan konseling merupakan penjabaran dari tujuan 
umum yang dikaitakan secara langsung dengan permasalahan yang dialami oleh 
individu yang bersangkutan, sesuai dengan kompleksitas permasalahannya itu. 
14
 
Untuk mengetahui tujuan konseling sebaya, terlebih dahulu harus merujuk pada 
tujuan umum dari bimbingan dan konseling. Tujuan umum bimbingan dan 
konseling yang dikemukakakan oleh Colleman, yakni memberikan dukungan, 
memberikan wawasan, pandangan, pemahaman, keterampilan, dan alterantif baru, 
serta mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh konseli. pemahaman yang utuh 
tentang perilaku dan risikonya terhadap kesehatan fisik maupun psikis baik dalam 
jangka pendek maupun jangka panjang. Selain itu, diharapkan konseling bidang 
pribadi sosial pada remaja dapat :  
 a. Menumbuhkan keyakinan personal remaja untuk mengembangkan potensi 
yang ada dalam dirinya melalui hubungan sosial yang baik 
   b. Meningkatkan keyakinan remaja untuk mampu mempelajari semua 
kemampuan untuk dapat melakukan hubungan sosial serta beradaptasi dengan 
baik dengan lingkungan sekitar dan yakin mampu mengendalikan diri dari untuk 
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tidak melakukan penyimpangan sosial (patologi sosial) meskipun tekanan internal 
maupun eksternal sangat kuat.
15
 
3. Fungsi Konseling Sebaya  
         Fungsi suatu layanan dapat diketahui dengan melihat kegunaan, manfaat, 
atupun keuntungan yang dapat diberikan oleh layanan tersebut. Suatu pelayanan 
dapat dikatakan tidak berfungsi apabila ia tidak memperlihatkan kegunaan 
ataupun memberikan manfaat atau atau keuntungan tertentu. Fungsi konseling 
sebaya ditinjau dari kegunaan dan manfaat, ataupun keuntungan-keuntungan apa 
yang diperoleh melalui pelayanan secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua 
yakni fungsi bagi konselor, dan fungsi bagi konseli.  
Fungsi konselor sebaya menurut Rogation adalah, sahabat yang bersedia 
membantu, mendengarkan, dan memahami, fasilitator yang bersedia membantu 
remaja untuk tumbuh dan berkembang bersama kelompoknya serta sebagai 
pemimpin yang karena kepeduliannya pada orang lain menjadi penggerak 
perubahan social. 
 
4. Tahapan Dalam Konseling Sebaya 
Dalam proses pelaksanaan konseling sebaya harus memperhatikan 
langkah, teknik serta keterampilan konseling sebaya. Adapun langkah langkah 
konseling sebaya adalah sebagai berikut:  
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Langkah-langkah dalam membangun konseling sebaya menurut salah seorang ahli 
yang bernama Suwarjo adalah sebagai berikut:  
       1) Pemilihan calon “konselor” teman sebaya. Meskipun keterampilan 
pemberian bantuan dapat dikuasai oleh siapa saja, faktor kesukarelaan dan faktor 
kepribadian pemberi bantuan (“konselor” sebaya) ternyata sangat menentukan 
keberhasilan pemberian bantuan. Oleh karena itu perlu dilakukan pemilihan calon 
“konselor” sebaya. Pemilihan didasarkan pada karakteristik-karakteristik hangat.  
Adapun karakteristik-karakteristik tersebut adalah memiliki minat untuk 
membantu, terbuka dan mampu berempati, memiliki disiplin yang baik, dapat 
diterima orang lain, toleran terhadap perbedaan sistem nilai, energik, memiliki 
emosi yang stabil, mampu bersosialisasi dan menjadi model yang baik bagi 
teman-temannya, dan memiliki prestasi belajar yang cukup baik, serta mampu 
menjaga rahasia.  
       2) Pelatihan calon “konselor” teman sebaya. Tujuan utama pelatihan 
“konselor” sebaya adalah untuk meningkatkan jumlah remaja yang memiliki dan 
mampu menggunakan keterampilan-keterampilan pemberian bantuan. Pelatihan 
ini tidak dimaksudkan untuk menghasilkan personal yang menggantikan fungsi 
dan peran konselor, sikap dan keterampilan dasar konseling yang meliputi 
kemampuan berempati, kemampuan melakukan attending, keterampilan bertanya 
dan keterampilan lainnya. Penguasaan terhadap kemampuan membantu diri 
sendiri dan kemampuan untuk membangun komunikasi interpersonal secara baik 





         3) Pelaksanaan dan pengorganisasian konseling teman sebaya. Dalam 
praktiknya, interaksi “konseling” teman sebaya lebih banyak bersifat spontan dan 
informal. Spontan dalam arti interaksi tersebut dapat terjadi kapan saja dan 




Adapun teknik dalam konseling sebaya adalah sebagai berikut: Teori 
konsep mengenai konselor sebaya dalam Family Health International oleh Aldag, 




Teknik Psikologi Konseling antara lain:  
a. Attending.  
Perilaku attending disebut juga perilaku menghampiri klien yang 
mencakup komponen kontak mata, bahasa tubuh, dan bahasa lisan. 
Contoh: kepala; melakukan anggukan jika setuju, ekspresi wajah; tenang, 
ceria, senyum.  
b. Empathizing.  
Keterampilan atau teknik yang digunakan konselor untuk memusatkan 
perhatian kepada klien agar klien merasa dihargai dan terbina suasana 
yang kondusif, sehingga klien bebas mengekspresikan atau 
mengungkapkan pikiran, perasaan, ataupun tingkah lakunya. Kemampuan 
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untuk mengenali dan berhubungan dengan emosi dan pikiran orang lain. 
Melihat sesuatu melalui cara pandang dan perasaan orang lain.  
c. Summarizing.  
Keterampilan konselor untuk mendapatkan kesimpulan atau ringkasan 
mengenai apa yang telah dikemukakan oleh konseli.  
d. Questioning.  
Teknik mengarahkan pembicaraan dan memberikan kesempatan pada 
konseli untuk mengolaborasi, mengeksplorasi atau memberikan jawaban 
dari berbagai kemungkinan sesuai dengan keinginan konseli dan bersifat 
mendalam Psikologi konseling.  
e. Mengarahkan (Directing).  
Yaitu teknik untuk mengajak dan mengarahkan klien melakukan sesuatu. 
Misalnya menyuruh klien untuk bermain peran dengan konselor atau 
menghayalkan sesuatu.  
Menurut Mary Rebeca teknik konseling sebaya menggunakan 
teknik-teknik yang ringan, seperti: memberi salam, memberi pujian, 
kenang-kenangan dimasa lalu yang menyenangkan, teknik melengkapi 
kalimat, memberikan dukungan-peneguhan dan lain sebagainya.
18
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Drs. Sucipto juga berpendapat sama, bahwa keterampilan konselor sebaya 




a. Membina  suasana  yang  aman,  nyaman,  dan  menimbulkan  rasa 
percaya klien terhadap konselor  
b. Melakukan komunikasi interpersonal,  yaitu hubungan timbal balik yang 
bercirikan:  
1) Komunikasi dua arah  
2) Perhatian pada aspek verbal dan non verbal  
3) Penggunaan  pertanyaan  untuk  menggali  informasi,  perasaan dan 
pikiran  
4) Kemampuan  melakukan  3M  (mendengar  yang  aktif, memahami 
secara positif, dan merespon secara tepat)  
5) Jaga  kontak  mata  dengan  lawan  bicara/klien  (sesuaikan dengan 
budaya setempat) tunjukkan minat mendengar  
6) Jangan  memotong  pembicaraan   klien,  atau  melakukan kegiatan lain  
7) Ajukan pertanyaan yang relevan  
8) Tunjukkan empati  
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9) Lakukan  refleksi  dengan  cara  mengulang  kata-kata  klien dengan 
menggunakan kata-kata sendiri.  
10) Mendorong  klien  untuk  terus  bicara  dengan  memberikan dorongan  
minimal,  seperti  ungkapan  (oh  ya..,  ehm..., bagus),  dan  anggukan  
kepala,  acungan  jempol,  dan  lain-lain. 
Selain  itu  metode  konseling  sebaya  menurut  Van  Kan  adalah 
kombinasi  dari:  Filsafat  atau  pendekatan  kepada  orang-orang,  dan gabungan 
dari beberapa teknik. Satu tanpa  yang lain dapat menarik atau berguna,  tapi  tidak  
bisa  disebut  konseling  sebaya.  Pendekatan  kepada orang-orang  dalam  




a. Mendengarkan secara aktif  
Mendengarkan  dengan  baik  merupakan  setidaknya  50%  dari  proses 
konseling sebaya. Konselor sebaya menggunakan keterampilan khusus untuk 
memungkinkan dan mendorong klien untuk bicara.  
b. Pemecahan masalah  
Konseling sebaya dapat digunakan untuk membantu penyandang cacat 
untuk  memecahkan  masalahnya  sendiri. Konselor  sebaya  dapat mengajukan  
pertanyaan  dan  memberikan  teknik  untuk  membantu konseli  mengklarifikasi  
tindakan,  jika ada,  dia  ingin  mengambil  dan kapan.  
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c. Kesadaran tubuh  
Pentingnya  kesadaran  tubuh  terletak  pada  kenyataan  bahwa, aspek 
fisik,  emosional,  dan  spiritual  mental  manusia  semua saling  terkait tidak ada 
teknik kesadaran tubuh tertentu untuk konseling sebaya. Kesadaran  tubuh  adalah  
semata-mata  pada  mengalami,  melakukan kontak,  sehingga  napas  dan gerak 
tubuh  menjadi  perlu dan hal ini dapat menyenangkan. Teknik  apa  yang 
digunakan  dan bagaimana  intensif, tergantung pada kebutuhan  dan keinginan  
konseli,  dan  pada keterampilan dan  tingkat kesadaran tubuh konselor sebaya 
tersebut.  
d. Perencanaan  
Dalam  banyak  kasus  proses  perencanaan  akan  terhubung  dengan 
pemecahan  masalah perencanaan  ini  dilakukan  oleh  kedua  belah pihak yakni 
konselor sebaya dan konseli. Perencanaan tersebut  untuk mencapai  tujuan  yakni  
untuk  menempatkan  hal-hal  yang  perlu dilakukan dan kemudian melakukannya.  
e. Pertumbuhan pribadi  
Konselor  sebaya  sendiri  menghasilkan  pertumbuhan  pribadi,  kecuali 
yang tidak dilakukan dengan benar. Teknik-teknik yang dijelaskan di sini  
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B. Teori Token Economy 
a. Pengertian Token Economy  
Teknik Token Economy atau kartu berharga adalah salah satu dari teknik 
konseling behavioral yang didasarkan pada prinsipoperan conditioning Skinner 
yang termasuk di dalamnya adalah penguatan. Token economy adalah strategi 
menghindari pemberian reinforcement secara langsung. Token merupakan 
penghargaan yang dapat ditukar kemudian dengan berbagai barang yang 
diinginkan oleh konseli.
22
 Token economy adalah suatu bentuk reinforcement 
positif dimana klien menerima suatu  token ketika mereka memperlihatkan atau 
berhasil melakukan perilaku yang diinginkan.
23
 Setelah klien mengakumulasikan 
token dengan jumlah tertentu, mereka dapat menukarnya dengan reinforcer. 
Reinforcement positif merupakan frekuensi respon meningkat karena diikuti 
dengan stimulus yang mendukung atau bisa disebut (rewarding).
24
 Reinforcement 
yaitu teknik untuk mendorong konseli untuk berperilaku yang lebih Dalam 
keterangan lain token economy disebut sebagai  kartu berharga rasional dengan 
cara memberikan pujian verbal (reward) maupun panishment
25
. Token economy 
dapat diterapkan diberbagai setting dan populasi seperti dalam setting individual, 
kelompok dan kelas juga pada berbagai populasi mulai dari anak-anak hingga 
orang dewasa. Dalam token economy bentuk yang biasa digunakan yaitu berupa 
benda-benda yang bisa dilihat dan berwujud tanda-tanda seperti reward logam, 
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kartu, gambar bintang, dan lainnya yang nantinya bisa ditukar dengan obyek-
obyek atau hak istimewa yang diinginkan.
26
  
Aggras mengatakan bahwa sebagai seorang konselor harus memiliki 
cadangan reinforcement dalam meningkatkan tingkah laku, Aggras memberikan 
catatan bahwa substansi utama token adalah target perilaku yang teridentifikasi 
dengan jelas dan berbagai barang atau hak istimewa yang akan didapatkan oleh 
konseli. Pemilihan reinforcement tergantung pada kebutuhan dan keinginan 
konseli. Menurut Correy, pemberian token economy itu disaat pemberian 
reinforcement sosial tidak berhasil digunakan untuk pembentukan perilaku, dari 
beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa token economy adalah 
suatu bentuk reinforcement positif berupa benda-benda yang berwujud real ( 
kartu, logam, gambar bintang, dan lainnya), yang mana di akhir itu bisa ditukar 
dengan sesuatu yang diinginkan oleh konseli, baik itu berupa barang atau yang 
lainnya sesuai dengan kesepakatan diawal antara konselor dan konseli, untuk 
memberikan stimulus kepada konseli untuk melakukan hal-hal yang positif. 
b. Kelebihan Teknik Token Economy  
Adapun keuntungan dari reinforcement dalam pembentukan perilaku yaitu:  
1) Token dapat mengurangi penundaan antara tingkah laku yang diinginkan 
dengan hadiah (reward).  
2) Token dapat digunakan sebagai motivator konkrit untuk mengubah tingkah 
laku tertentu.  
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3)  Token adalah bentuk dari penguatan positif.  
4) Individu memiliki kesempatan untuk menggunakan token yang ia miliki dengan 
sesuatu yang ia inginkan. 
c. Kekurangan Teknik Token Economy  
Disamping keuntungan atau kelebihan dari token economy diatas, tentunya 
teknik token economy ini juga memiliki kekurangan, seperti:   
1) Sistem pemberian token economy (reward) ini akan menurunkan tingkat 
motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik adalah dorongan yang datang dari diri 
individu untuk menyelesaikan tugas.  
2) Perilaku yang diinginkan akan cenderung hilang jika pemberian token 
econmy (reward) dihentikan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan efektivitas 
token, token economy secara bertahap dikurangi pelan-pelan dan diganti 
dengan peguatan sosial, seperti pujian sebagai cara meningkatkan motivasi 
internal.   
d.  Tujuan Token Economy  
Adapun tujuannya yaitu untuk mengembangkan perilaku adaptif melalui 
pemberian reinforcement dengan token. Ketika tingkah laku yang diinginkan 
telah cenderung menetap, pemeberian token dikurangi secara bertahap.
27
 Dari 
beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan utama dari penerapan 
token economy yaitu untuk meningkatkan perilaku yang diinginkan dan 
mengurangi perilaku yang tidak diinginkan. Perilaku yang diinginkan disini yaitu 
perilaku kedisiplinan anggota UKM Resimen Mahasiswa. Dengan teknik token 
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economy akan meningkatkan motivasi anggota UKM Resimen Mahasiswa untuk 
disiplin karena di dalam teknik token economy terdapat semacam reward 
(penghargaan). 
e.  Teknik Menggunakan Token Economy  
Beberapa aturan dan pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam 
implementasikan token  economy agar efektif, dikemukakan oleh Soetarnilah 
Soekadji dalam Edi Purwanta antara lain sebagai berikut:  
1. Hindari penundaan  
Pemberian reinforcement (penguatan) dilakukan seketika setelah perilaku 
sasaran muncul atau sesuai dengan kesepakatan di awal antara konselor dengan 
konseli.    
2. Berikan reinforcement secara konsisten  
Pemberian reinforcement secara terus menerus dan konsisten akan 
mempercepat peningkatan perilaku sasaran, waktu pemberian reinforcement perlu 
diperhatikan, karena bila mundur atau maju cukup lama intensitasnya program 
akan berkurang.   
3. Persyaratan hendaknya harus jelas  
Sebelum penandatangan kontrak atau kesepakatan pelaksanaan program 
token economy, aturan yang digunakan harus jelas dan mudah di ikuti.Baiknya 
antara subyek dan peneliti berdiskusi terlebih dahulu mengenai aturan-aturan dan 





4. Pilih reinforcement yang sesuai dan kualitasnya memadai  
Agar reinforcement yang ditawarkan efektif, perlu dicocokkan macam dan 
kualitasnya dengan situasi dan kondisi subyek, pemilihan reinforcement juga perlu 
memperhatikan masalah etika dan persetujuan masyarakat atau orang lain.  
5. Jodohkan pemberian reward dengan pengukuhan sosial positif 
Bila aktivitas atau tindakan sosial positif telah efektif sebagai penguatan 
(reinforcement), tentu salah satu tujuan yang harus dicapai dalam penggunaan 
reward adalah agar subyek dapat berpindah dari penguatan reward ke penguatan 
sosial. 
6. Perhitungan efek terhadap orang lain  
Orang-orang disekitar subyek diusahakan agar mereka ikut membantu 
subyek memperoleh reward, yang bila dalam jumlah tertentu seluruh kelompok 
akan ikut menikmati reinforcement. Namun perlu dijaga supaya mereka tidak 
terlalu mendorong keras atau mengancam subyek.    
7. Perlu persetujuan bebagai pihak  
Pelaksanaan program reward perlu adanya ijin dari pihak yang berkaitan, 
yaitu orang-orang yang ditumpangi program utamanya. Karena itu perlu izin 
pelaksanaan dari orang tua, guru, kepala sekolah dan orang lain yang mengelola 
program yang ditumpangi.    
8. Perlu kerjasama subyek  
Program token economy (tabungan reward) sulit berhasil bila tidak ada 





setuju subyek pada program yang akan dilaksanakan dan semakin lancar dalam 
pelaksanaan program sehingga semakin efektif hasilnya.   
9.  Perlu pencatatan  
Pencatatan yang cermat mengenai frekuensi sasaran dan perilaku 
disampaikan sebagai penanggung jawab juga untuk mengatahui keefektifan atau 
keberhasilan program tersebut. 
10. Follow-up dan penundaan pengukuhan  
Bila program reward telah berhasil meningkatkan perilaku, sedangkan 
penguatan sosial belum dapat menggantikan keseluruhan program reward, maka 
perlu diadakan latihan penundaan pemberian reward. 
C. Kedisiplinan  
1. Pengertian kedisiplinan 
 Kedisiplinan berasal dari kata disiplin, kata disiplin yang didalam Bahasa 
inggris discipline, berasal dari kata Bahasa latin yang sama (discipulus) yang 
dengan kata disiplin mempunyai maka yang sama yaitu mengajari atau mengikuti 
pemimpin yang dihormati.
28
 Kedisiplinan merupakan suati hal yang sangat mutlak 
dalam kehidupan manusia, karena seorang manusia tanpa disiplin yang kuat akan 
merusak sendi-sendi kehidupannya, yang akan membahayakan dirinya dan 
manusia lainya, bahkan alam sekitarnya.
29
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Kedisiplinan memiliki pengertian yang berbeda-beda, untuk 
mendapatkan gambaran dan pengertian yang jelas tentang kedisiplinan, berikut 
dikemukakan pengertian disiplin menurut beberapa ahli yaitu: pengertian disiplin 
secara konvensional mengajarkan bahwa hadiah adalah pendorong terbaik untuk 
membantu individu melakukan suatu yang lebih baik, dan salah satu prinsip 
pembentuk disiplin adalah mengajari seseorang melakukan hal yang benar agar 
memperoleh perasaan yang nyaman dan hakiki saat melakukan sesuatu dan 
memberikan kontribusi kepada masyarakat.
30
 Disiplin tidak sama dengan hukum, 
karena hukum adalah sesuatu yang menyakitkan atau menghina yang di lakukan 
orang yang lebih berkuasa kepada orang yang kurang berkuasa dengaan harapan 
agar menghasilkan perubahan perilaku.
31
 Pengertian lain menyatakan bahwa 
kedisiplinan adalah segabai sikap, tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan 
peraturan arti lembaga yang tertulis maupun tidak.
32
 Disiplin diartikan sebagai 
sesuatu yang mencakup pengajaran, bimbingan atau dorongan yang dilakukan 
oleh orang dewasa. Tujuan lain dari disiplin secara khusus yaitu menolong anak-
anak untuk belajar hidup bersosial dan untuk mencapai pertumbuhan serta 
perkembangan mereka secara optimal.
33
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Dari berbagai macam pendapat tentang definisi Disiplin diatas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa disiplin merupakan suatu sikap individu dalam hal ini 
seseorang yang terbentuk melalui proses dari serangkaian perilaku yang 
menunjukkan nilai-nilai kepatuhan seseorang dalam menjalankan nilai-nilai dalam 
kedisiplinan, didorong dengan adanya kesadaran diri, dapat mengatur diri sendiri, 
dan melakukan tanpa merasa terbebani. Hal tersebut (disiplin) tentunya penting 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari baik untuk diri sendiri maupun orang lain 
agar tidak terjadi hal-ha yang tidak diinginkan. Penerapan disiplin dalam 
kehidupan sehari-hari memang tidak bisa semudah yang dibayangkan, namun 
dengan latihan sejak dini maka sikap disiplin tersebut akan tertanam dengan 
sendirinya dalam diri seseorang. 
Suatu pelanggaran berupa apa saja bisa terjadi dimana-mana demikian 
yang melakukannya bisa siapa saja, entah itu anak kecil, orang dewasa, orang baik 
maupun urakan. Jelas tidak ada manusia yang tanpa pernah melanggar yang 
namanya disiplin mungkin sebagian orang ada yang berpendapat bahwa sesekali 
melanggar disiplin itu tidak masalah, tetapi hal demikian justru akan menanamkan 
atau menumbuhkan yang namanya akar ketidak disiplinan. Sesekali melanggar 
jika dilakukan terlalu sering itu sama halnya dengan sudah bersikap tidak disiplin, 
disiplin tidak hanya digunakan untuk menghindari perbuatan yang kurang baik, 
akan tetapi dengan disiplin seseorang akan memperoleh apa yang diinginkan 
dalam hidupnya. Sikap disiplin tentunya tidak tergantung dengan umur, 
adakalanya seseorang yang sudah dewasa juga pernah atau bahkan sering 





bisa seenaknya tidak menaati peraturan yang sudah ditetapkan, hal demikian 
tentunya akan berpengaruh terhadap anak-anak. Oleh karena itu, pentingnya 
menanamkan sikap disiplin pada anak-anak sejak dini. Lewat waktu yang panjang 
jelas kebiasaan baik (disiplin) akan bisa tertanam dan melekat pada diri seseorang.   
2. Tujuan kedisiplinan 
Suatu perintah tentunya pasti ada alasannya, begitupula dengan disiplin. 
Dibalik perintah disiplin pasti ada alasannya atau tujuannya, secara umum tujuan 
disiplin itu adalah untuk melatih seseorang berperilaku sesuai dengan yang 
seharusnya. 
Adapun tujuan-tujuan dari disiplin secara terperinci yaitu:  
1) Membina anak agar mampu menguasai diri sendiri (melawan energi negatif 
yang ada dalam diri)  
2) Membentuk seseorang agar baik kualitasnya, dengan mematuhi peraturan-
peraturan yang berlaku  
3) Mampu memperoleh keseimbangan diri untuk mengendalikan atau menekan  
naluri yang mengarahkan ke hal negatif  
4) Memperoleh kebebasan dalam lingkup yang aman  
5) Agar dapat bertahan dalam kehidupan dalam arti berhasil dengan apa yang 
diinginkan dalam meraih kesuksesan tentunya diperlukan yang namanya bentuk 
kedisiplinan, karena kesuksesan tidak bisa didapatkan dengan bermalas-malasan. 
Adapun tujuan lain dari disiplin yaitu : 





Membuat seseorang terlatih dan terkontrol, dengan mengajarkan mereka 
bentuk-bentuk tingkah laku yang pantas dan yang tidak pantas atau yang masih 
asing bagi mereka. 
2) Tujuan jangka Panjang 
  Untuk perkembangan pengendalian diri sendiri (self control dan self 
direction) yaitu dalam hal mana anak-anak dapat mengarahkan diri sendiri tanpa 
pengaruh dan pengendalian dari luar.  Pengendalian diri disini berarti menguasai 
tingkah laku diri sendiri dengan berpedoman pada norma-norma yang jelas 
panjang , standar-standar dan aturan-aturan yang sudah menjadi milik sendiri. 
D. Penelitian Relevan 
 Penelitian relevan ini untuk menghindari duplikasi dari desain dan 
temuan penelitian yang telah ada. Dalam penelitian ini terdapat 4 penelitian yang 
relevan, yang pertama penelitian yang dilakukan oleh Indah Kusuma Dewi dengan 
judul “Penerapan Layanan Konseling Sebaya Untuk Meningkatkan Kedisiplinan 
Peserta Didik Kelas X Di SMA AL-Azhar Bandar Lampung” Jurusan Bimbingan 
Konseling Pendidikan Islam , Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Bandar Lampung, 
UIN Raden Intan Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan layanan 
yang ada di dalam bimbingan konseling dengan teknik untuk meningkatkan 
kedisiplinan peserta didik d SMA AL-Azhar Bandar Lampung. Perbedaan 
penelitian yang di lakukan oleh peneliti yaitu variabel terikat yakni dengan teknik 





token economy terhadap kedisiplinan yang di lakukan di dalam UKM Resimen 
Mahasiswa. 
 Penelitian relevan yang kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Vera 
Ariesta Hajar dengan judul “layanan bimbingan klasikal dalam meningkatkan 
kedisiplinan peserta didik di sekolah menengah pertama negeri 6 bandar lampung” 
Jurusan bimbingan konseling pendidikan islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimanakah pelaksanaan layanan bimbingan klasikal dalam 
meningkatkan kedisiplinan peserta didik kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama 
Negeri 6 Bandar Lampung dan untuk mengetahui apa saja kendala-kendala yang 
dihadapi guru BK dalam memberikan layanan klasikal dalam meningkatkan 
kedisiplian peserta didik kelas VIII di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 
Bandar Lampung. Perbedaan penilitan yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada 
variabel bebas antara bimbingan klasikal dengan konseling sebaya 
 Penelitian relevan yang ketiga yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Nimas Rahmawati S, dengan judul “Token Economy Sebagai Upaya 
Meningkatkan Kedisiplinan Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas II SD 
BatuRetno” Program Study Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Pendidikan 
Pra Sekolah Dan Sekolah Dasar Fakultas Ilmu Pendidikan Untiversitas Negeri 
Yogyakarta, dengan tujuan untuk meningkatkan kedisiplinan siswa melalui 
metode Token economy pada siswa kelas II SD. Perbedaan penlitian yang di 






 Penelitian relevan yang keempat yaitu penelitian yang di lakukan oleh 
Iva Umi Agustina dengan judul “Pengaruh Teknik Token Economy Dalam 
Meningkatkan Kedisiplinan Santriwati Pendidikan Diniyah Formal (PDF) Wustha 
Kelas Is’tihad (Persiapan) Di Pondol Pesantren Asssalafi Al Ftirhrah Surabaya 
Tahun Ajaran 2017-2018” Program Study Bimbingan Konseling Islam jurusan 
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Token 
Economy dalam meningkatkan kedisiplinan santriwati pendidikan Diniyah formal 
(PDF). Perbedaan penlitian yang di lakukan oleh peneliti adalah variabel bebas 
dimana peneliti menggunakan konseling sebaya. 
E. Kerangka Berpikir 
 Kerangka berpikir adalah sebuah model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting.Jadi, kerangka berpikir ialah sintesa hubungan antara 
variabel yang dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. Kemudian selanjutnya 
dianalisis secara kritis dan sistematis, sehingga akan menghasilkan sintesa tentang 
hubungan antar variabel yang diteliti, hasil sintesa tentang hubungan variabel 
tersebut akan digunakan untuk merumuskan hipotesis.
34
 
  Berdasarkan latar belakang dan permasalahan diatas, penelitian ini 
diharapkan dapat meningkatkan kedisiplinan anggota UKM Resimen Mahasiswa 
202/HS UIN Raden Intan Lampung dengan menggunakan Konseling Sebaya dan 
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disertai Teknik Token Economy. Dalam penelitian ini terdapat kelompok 
ekperimen yang akan diberikan Layanan Konseling Sebaya dengan Teknik Token 
Economy dan kelompok kontrol yang sama diberikan layanan Konseling Sebaya 
namun tidak disertai dengan Teknik Token Economy. Sebuah UKM harus 
memiliki anggota-anggota yang memiliki kedisiplinan didalamnya, agar UKM 
tersebut dapat terus berkembang dan memiliki banyak prestasi. Layanan 
Konseling Sebaya ini dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang terdapat 
pada anggota-anggota UKM Resimen Mahasiswa yang kurang dalam 
kedisiplinannya, dengan teknik Token Economy diharapkan juga dapat 
meningkatkan self management anggota UKM Resimen Mahasiswa, sehingga 
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F. Hipotesis Penelitian  
 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan 
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian belum jawaban 
yang empirik dengan data.
35
 
1.  Hipotesis penelitian 
Hipotesis dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
H0 : Tidak terdapat pengaruh Layanan Konseling Sebaya dengan Teknik 
Token Economy Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Anggota UKM Resimen 
Mahasiswa 202/HS UIN Raden Intan Lampung. 
 H1 : Terdapat pengaruh Layanan Konseling Sebaya dengan Teknik Token 
Economy Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Anggota UKM Resimen 
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2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0  : µ 1=µ 2  Tidak terdapat pengaruh Layanan Konseling Sebaya dengan 
Teknik Token Economy Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Anggota 
UKM Resimen Mahasiswa 202/HS UIN Raden Intan Lampung. 
H1    :  µ 1≠µ2    Terdapat pengaruh Layanan Konseling Sebaya dengan 
Teknik Token Economy Terhadap Peningkatan Kedisiplinan Anggota 
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